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ABSTRACT

This study aims to analyze the problems faced by teachers in dealing with students
with special needs and how to overcome these problems that have been carried out
by previous researchers. This research uses the Systematic Literature Review
(SLR) method referring to PRISMA (Prefered Reporting Item for Systematic Review
and Meta-Analysis) to examine documents from Google Scholar between 2010 and
2024 related to teacher problems in dealing with students with special needs.
Documents were obtained using the Publish or Perish journal search application
with the keyword teacher problems in dealing with children with special needs. From
the search results, 200 journal articles were obtained. From 200 journal articles, 10
articles were selected that were in accordance with the problems of teachers in
dealing with students with special needs. The results of the journal analysis found
that the problems faced by many teachers are the first difficulty in preparing lesson
plans. Teachers have difficulty designing lesson plans due to lack of training in
designing lesson plans, secondly teachers have difficulty in choosing the right
learning methods because of the changing moods of students with disabilities.Third
lack of media and infrastructure to support learning for students with disabilities.
Finally, there is a lack of cooperation between teachers, parents, schools,
communities and the government in supporting the implementation of learning for
children with disabilities in inclusive schools.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis problematika yang dihadapi guru dalam
mengahadapi siswa berkebutuhan khusus dan bagaimana cara mengatasi
problematika tersebut yang telah dilaksanakan oleh peneliti-peneliti terdahulu.
Penelitian ini menggunakan Metode Systematic Literature Review (SLR) ini merujuk
pada PRISMA (Prefered Reporting Item for Systematic Review and Meta-Analysis)
untuk meneliti dokumen dari google scholar pada rentang 2010 2024 berkaitan
permasalahan guru dalam menghadapi siswa berkebutuhan khusus. Dokumen
diperoleh dengan menggunakan aplikasi pencarian jurnal Publish or Perish dengan
kata kunci permasalahan guru dalam mengahadapi anak berkebutuhan khusus.
Dari hasil pencarian diperoleh 200 artikel jurnal. Dari 200 artikel jurnal kemudian
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dipilih 10 artikel yang sesuai dengan permasalahan guru dalam menghadapi siswa
berkebutuhan khusus. Hasil dari analisis jurnal di temukan permasalahan yang
banyak dihadapi guru adalah pertama kesulitan dalam penyusunan RPP. Guru
kesulitan merancang RPP karena kurangnya pelatihan dalam merancang RPP,
kedua guru kesulitan dalam memilih metode pembelajaran yang tepat di karenakan
mood dari siswa ABK yang berubah-ubah.Ketiga kurang nya media dan sarana
prasana pendukung pembelajaran siswa ABK. Terakhir adalah kurangnya
kerjasama guru, orang tua, sekolah, masrakat dan pemerintah dalam mendukung
terlaksananya pembelajaran ABK di sekolah inklusi.

Kata Kunci: Kemampuan guru, sekolah inklusi, permasalahan anak berkebutuhan
khusus

A. Pendahuluan
Pendidikan inklusi di Indonesia

telah diterapkan mulai dari tingkat

taman kanak-kanak hingga sekolah

menengah atas. Sistem pendidikan

inklusi ini memberikan kesempatan

kepada semua peserta didik,

termasuk mereka yang memiliki

kebutuhan khusus, untuk belajar

bersama tanpa diskriminasi. (Erni

Kurniawati et al., 2024; Ningrum &

Rusmawan, 2023). Layanan

pendidikan inklusi dilaksanakan

melalui sekolah inklusi. Sekolah

inklusi adalah institusi yang

memberikan kesempatan kepada

peserta didik dengan kebutuhan

khusus untuk mengikuti pendidikan di

sekolah reguler tanpa perlakuan

khusus yang disesuaikan dengan

kebutuhan individu anak. (Ningrum &

Rusmawan, 2023; Pudyastuti et al.,

2024).

Menurut Garnida (2015), anak

berkebutuhan khusus adalah anak

yang memerlukan layanan pendidikan

khusus yang berbeda dari anak-anak

pada umumnya. Mereka menghadapi

hambatan dalam belajar dan

perkembangan, sehingga

membutuhkan layanan pendidikan

yang sesuai dengan kebutuhan

belajar masing-masing. Oleh karena

itu, di sekolah inklusi, siswa dengan

kebutuhan khusus dan siswa tanpa

kebutuhan khusus belajar dan

berinteraksi bersama dalam satu

kelas.

Namun dalam

penyelenggarannya pendidikan inklusi

disekolah masih banyak

permasalahan. Guru sebagai ujung

tombak praktek pendidikan di sekolah

menjadi penentu keberhasilan

pendidikan inklusi di sekolah. Dengan
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adanya sekolah inklusi guru dituntut

bisa mengajarkan materi ajar baik itu

untuk siswa non berkebutuhan khusus

dan siswa berkebutuhan khusus.

Dalam prakteknya banyak

permasalahan yang dialami guru

terutama bagaimana menangani

siswa berkebutuhan di kelas sehingga

siswa berkebutuhan khusus bisa

berinteraksi dan menerima pelajaran

yang sama dengan siswa non

berkebutuhan khusus. Oleh karena

itu, penelitian ini memfokuskan

kepada probelmatika yang di hadapi

guru dalam mengahadapi siswa

berkebutuhan khusus dan cara

mengatasinya.

B. Metode Penelitian
Systematic Literature Review

(SLR) dipergunakan dalam penelitian

ini untuk mendapatkan data-data dari

penelitian terdahulu. SLR yang

digunakan merujuk pada Prefered

Reporting Item for Systematic Review

and Meta-Analysis (PRISMA).

Penelitian terdahulu ini dipakai untuk

menjawab pertanyaan penelitian yang

berkaitan dengan probelmatika guru

dalam menghadapi siswa

berkebutuhan khusus dan cara

mengatasi permasalahan tersebut.

Kami menggunakan aplikasi

Publish or Perish dengan pilihan

dokumen Google Scholar, baik berupa

artikel prosiding maupun jurnal. Dalam

pencarian artikel terdahulu, kami

menentukan kata kunci permasalahan

guru dalam mengahadapi anak

berkebutuhan khusus. Kata kunci ini

kami tentukan sebagai bagian dari

judul dan kata kunci penelitian. Tahun

pencarian ditetapkan dalam rentang

tahun 2010-2024 dengan batas jurnal

pencarian jurnal 200 jurnal. Hasil

pencarian dengn Publish or Perish

dengan kata kunci permasalahan guru

dalam mengahadapi anak

berkebutuhan khusus didapatkan 200

artikel dengan publiksi dari tahun

2010-2024.

Kami menyeleksi dokumen

dengan mempertimbangkan dengan

beberapa hal diantaranya 1. Fokus

kajian permasalahan guru dalam

menghadapi guru berkebutuhan

khusus. 2. Dokumen dan jurnal dapat

diakases secara langsung maupin

menggunakan sci-hub. Dari 200

artikel tersebut setelah ekstrasi dan

seleksi didapatkan 10 artikel jurnal.

Analisis data ini dilakukan oleh semua

penulis dan saling menyampaikan

hasil analisis yang diperoleh sehingga

tergambarkan permasalahan-



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD STKIP Subang,
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume 09 Nomor 04, Desember 2024

708

permasalahan guru dalam

menghadapi siswa berkebutuhan

khusus dilakukan peneliti

sebelumnya. Tahap analisis data

dilakukan dengan beberapa langkah

kerja, yaitu 1) mencatat inti dari hasil

penelitian; 2) mengelompokkan dan

menganalisis hasil penelitian dan 3)

menyusun hasil penelitian.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Dari hasil pemgumpulan 10

jurnal-jurnal dapat dikelompokan

permasalahan-permasalahan guru

dalam mengahadapi siswa

berkebutuhan khusus dalam sekolah

inklusi sebagai berikut :
Tabel 1 Pemetaan Permasalahan yang
Dihadapi Guru Menghadapi Siswa ABK

Setelah dipetakan kami

kemudian kami menghitung dan

mengelompokan permasalahan-

permasalahan sama yang dihadapi

guru ketika menghadapi siswa ABK.

Hasilnya seperti berikut ini:
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Tabel 2 Permasalahan yang paling banyak
di hadapi guru ketika menghadapi siswa

ABK

Hasil identifikasi dari jurnal-jurnal

yang dipilih dapat disimpulkan

permasalahan-permasalahan yang

paling banyak dihadapi guru adalah :

1. Perancangan RPP (Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran)
Dalam merancang RPP untuk

siswa berkebutuhan khusus harus

disesuaikan dengan kemampuan

dan kebutuhan anak berkebutuhan

khusus sehingga mereka bisa

mencapai tujuan pembelajaran.

Namun dalam kenyatataandi

lapangan guru kesulitan

merancang RPP untuk anak

berkebutuhan khusus dikarenakan

kurangnya pelatihan guru dalam

merancang RPP sehingga guru

tidak memahami format dalam

penyusunan RPP (Erni Kurniawati

et al., 2024; Lafiana et al., 2020;

Ningrum & Rusmawan, 2023;

Nurmawanti et al., 2020). Dalam

melakukan perancangan RPP

guru harus mengetahui terlebih

dahulu kondisi siswa ABK

sehingga metode, strategi, model

pembelajaran yang akan

digunakan oleh guru sesuai

dengan kondisi sisa ABK (Kari et

al., 2024; Nurhastuti, 2022)

2. Metode Pembelajaran
Dalam proses pembelajaran anak-

anak berkebutuhan khusus

cenderung memiliki sikap yang

berubah-rubah. Kadang emosi nya

bisa dikendalikan kadang juga

tidak bisa hal ini dapat

menyebabkan guru harus

melakukan penyesuaian metode

pembelajaran (Erni Kurniawati et

al., 2024; Lafiana et al., 2020;

Pasha et al., 2024; Tarnoto Nissa,

2016). Ketika menghadapi siswa

ABK guru dapat menerapkan

berbagai metode pembelajaran

yang disesuaikan dengan

kebutuhan dari ABK tersebut (Kari

et al., 2024; Nurmawanti et al.,

2020).

3. Media dan sarana prasarana
pembelajaran
Sebagian besar sekolah inklusi

belum memiliki media dan sarana

yang mendukung pembelajaran

bagi siswa ABK sehingga

pembelajaran kurang maksimal

(Agustin, 2019; Erni Kurniawati et

al., 2024; Ningrum & Rusmawan,
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2023; Riani et al., 2021). Padahal

penggunaan media sangat

diperlukan khususnya bagi siswa

ABK yang memerlukan media

sebagai alat untuk memahami

pembelajaran.Media

pembelajaran sangat penting

dalam pembelajaran agar dapat

membantu siswa ABK mengingat

dan memahami dengan mudah

apa yang akan guru sampaikan

(Tumanggor et al., 2023). salah

satu media yang bisa digunakan

adalah media interaktif digital yang

bisa membantu kreatifitas siswa

ABK. Namun pemilihan media

inipun harus sesuai dengan

kondisi ABK (Velinda et al., 2024).

4. Kurangnya kerjasama orang
tua, masyarakat, ahli profesional
dan pemerintah

Tanpa kerjasama yang baik

antara guru dan orang tua,

masyarakat, ahli perofesional dan

pemerintah akan sulit untu membantu

siswa ABK dalam pembelajaran di

sekolah. Kerjasama guru dan orang

tua bisa diwujudkan dengan

komunikasi dengan baik terhadap

kemajuan siswa ABK, sedangkan

pemerintah, masyarakat dan ahli

profesional bisa membantu untuk

penyedian sarana dan prasarana dan

memberikan penyuluhan kepada

guru-guru dalam menghadapi siswa

(Agustin, 2019; Intan et al., 2020;

Ramopoly & Bua, 2022; Tarnoto

Nissa, 2016).

D. Kesimpulan
Dari hasil penelusuran jurnal-

jurnal pilihan terkait permasalahan

terbesar guru-guru menghadapi siswa

ABK dapat disimpulkan bahwa guru

kurang kompeten dalam merancang

RPP untuk siswa ABK, metode

pembelajaran tidak sesuai dengan

karakterisitik siswa ABK, media dan

sarana pendukung di sekolah inklusi

kurang mendukung pembelajaran,

dan yang terakhir kurangnya

kerjasama guru, orang tua, dan

pemerintah dalam memberikan

dorongan belajar untuk siswa ABK.

Karena pentingnya keterlibatan

berbagai alat, media dan sarana

pendukung dalam keberhasilan

pembelajaran siswa ABK saran dari

kami yang paling utama adalah

kerjasama yang antara guru, orang

tua dan sekolah. Sehingga diperlukan

sebuah media yang dapat merekam

perkembangan siswa ABK. Media ini

dapat di pergunakan oleh guru, orang

tua dan sekolah sevagai acuan data
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perkembangan siswa ABK dari awal

masuk sekolah sampai dengan lulus

sekolah.
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